
Kisah Haji Wada’ Rasulullah صلى الله عليه وسلم : Pesan
Abadi untuk Umat
Haji Wada’ atau Haji Perpisahan adalah ibadah Haji satu-satunya yang dilakukan oleh
Rasulullah صلى الله عليه وسلم , yang terjadi pada tahun ke-10 Hijriyah. Peristiwa ini bukan sekadar
pelaksanaan manasik Haji biasa, tetapi menjadi momentum penting dalam sejarah
Islam karena mengandung pesan-pesan terakhir Nabi صلى الله عليه وسلم  kepada umatnya. Dalam Haji
ini, beliau menyampaikan khutbah yang sarat makna dan petunjuk hidup yang berlaku
sepanjang zaman. Artikel ini akan mengulas secara detail kisah Haji Wada’, isi
khutbahnya, pesan moral yang ditinggalkan, hingga pelajaran yang bisa diamalkan
oleh jamaah Haji masa kini.

Latar Belakang Pelaksanaan Haji Wada’ Nabi صلى الله عليه وسلم
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menunaikan Haji Wada’ pada bulan Dzulhijjah tahun 10 Hijriyah. Ini
adalah haji pertama dan terakhir beliau setelah hijrah ke Madinah. Sebelum itu, beliau
hanya menunaikan Umrah. Sekitar 100.000 sahabat turut serta dalam peristiwa
bersejarah ini, menunjukkan betapa pentingnya Haji tersebut.
Perjalanan dimulai dari Madinah menuju Makkah dengan mengenakan ihram dari Dzul
Hulaifah (Bir Ali). Nabi صلى الله عليه وسلم  melaksanakan haji qiran, yakni menggabungkan Haji dan
Umrah dalam satu niat dan perjalanan. Selama perjalanan, beliau memberikan
bimbingan langsung tentang tata cara manasik, yang menjadi dasar hukum fiqih haji
hingga kini.
Haji Wada’ juga disebut sebagai haji perpisahan karena dalam khutbahnya, Nabi صلى الله عليه وسلم
menyampaikan bahwa ia mungkin tidak akan bertemu kembali dengan umatnya
setelah itu. Hal ini membuat suasana haji saat itu penuh haru dan refleksi mendalam
bagi para sahabat.
Momentum ini menandai penyempurnaan agama Islam, sebagaimana disebutkan
dalam QS. Al-Ma’idah ayat 3:
“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kalian agama kalian, dan telah Aku
cukupkan nikmat-Ku kepada kalian, dan telah Aku ridhai Islam sebagai agama kalian.”

Isi Khutbah Rasulullah صلى الله عليه وسلم  dalam Haji Wada’
Khutbah Haji Wada’ disampaikan Nabi صلى الله عليه وسلم  di Padang Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah.
Beliau berdiri di atas unta Qashwa dan menyampaikan khutbahnya kepada ribuan
umat Muslim. Di dalam khutbah tersebut, terkandung prinsip-prinsip dasar Islam, hak
asasi manusia, keadilan sosial, dan etika kehidupan.
Nabi صلى الله عليه وسلم  membuka khutbah dengan mengingatkan kesucian nyawa, harta, dan
kehormatan manusia, sebagaimana suci dan mulianya hari Arafah dan kota Makkah.
Beliau bersabda:



“Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan kehormatan kalian adalah suci seperti
sucinya hari ini, bulan ini, dan negeri ini.”
Beliau juga menyampaikan penghapusan riba, termasuk riba milik Abbas bin Abdul
Muthalib (paman beliau), sebagai bentuk keteladanan dalam menaati perintah Allah.
Sistem perbudakan, dendam jahiliyah, dan sistem ketidakadilan pun beliau hapuskan
dalam satu pengumuman besar.
Khutbah juga memuat pesan tentang hak dan kewajiban suami istri, pentingnya
menjaga amanah, dan larangan mengambil hak orang lain tanpa izin. Tidak lupa beliau
menekankan persaudaraan sesama Muslim, dan bahwa tidak ada kelebihan antara
Arab dan non-Arab kecuali dengan takwa.
Khutbah ini merupakan bentuk piagam moral umat Islam yang sangat relevan dalam
setiap zaman dan tempat.

Pesan-Pesan Penting Nabi صلى الله عليه وسلم  tentang Akhlak dan Ibadah Haji
Dalam khutbahnya, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  tidak hanya menjelaskan manasik Haji secara teknis,
tetapi juga menekankan nilai akhlak yang harus dipegang selama dan setelah Haji.
Salah satu pesannya adalah pentingnya menjadikan Haji sebagai bentuk ketakwaan,
bukan sekadar ritual fisik.
Beliau bersabda:
“Ambillah manasik kalian dariku, karena aku mungkin tidak akan berhaji setelah ini.”
(HR. Muslim)
Ungkapan ini menegaskan bahwa tata cara Haji beliau adalah sunnah yang patut
diikuti oleh umat hingga akhir zaman.
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  juga menekankan pentingnya menjaga hubungan sosial. Ia
mengingatkan agar tidak merusak kehormatan orang lain, tidak menipu dalam
muamalah, dan tidak menyakiti sesama jamaah. Ini menjadi pengingat bahwa ibadah
yang diterima bukan hanya dinilai dari kesempurnaan amal, tetapi juga dari akhlak
yang dijaga.
Dalam konteks ibadah, beliau menjelaskan bahwa semua manusia setara di hadapan
Allah, dan hanya ketakwaan yang membedakan satu sama lain. Ini adalah prinsip
universal yang menghapus diskriminasi dan menanamkan nilai persamaan dalam
Islam.
Dengan demikian, Haji Wada’ adalah penggabungan antara ajaran syariat dan nilai-
nilai sosial kemanusiaan yang tinggi.

Hikmah Besar dari Haji Wada’ bagi Seluruh Umat Islam
Haji Wada’ bukan hanya milik para sahabat, tetapi merupakan warisan universal bagi
seluruh umat Islam sepanjang zaman. Dari peristiwa ini, kita memahami bahwa agama
Islam dibangun di atas dasar kemuliaan akhlak, keadilan sosial, dan kesetaraan umat
manusia.
Hikmah besar dari Haji Wada’ antara lain:
Penyempurnaan agama Islam yang menandakan bahwa seluruh ajaran penting telah



diturunkan oleh Allah melalui Nabi-Nya.

Pelembagaan nilai-nilai universal seperti anti-rasisme, hak perempuan, keadilan dalam
transaksi, dan penghapusan eksploitasi.

Peringatan agar umat tidak tersesat setelah beliau wafat, dengan berpegang teguh
pada Al-Qur’an dan Sunnah.

Penguatan ukhuwah Islamiyah di tengah perbedaan suku, warna kulit, dan status
sosial.

Haji Wada’ adalah manifestasi bahwa ibadah sejati bukan hanya antara hamba dan
Tuhan, tetapi juga antara hamba dengan sesama manusia.

Pelajaran yang Bisa Diterapkan Jamaah Haji Masa Kini
Bagi jamaah Haji di era modern, Haji Wada’ Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menyimpan pelajaran yang
sangat relevan. Di antaranya adalah pentingnya menjaga adab dan akhlak selama
manasik, seperti tidak saling menyakiti, tidak egois, dan saling tolong-menolong dalam
kebaikan.
Jamaah juga diingatkan untuk tidak menjadikan Haji sebagai formalitas atau simbol
status sosial, melainkan sebagai sarana untuk memperbarui taubat dan memperbaiki
kehidupan setelah kembali ke tanah air.
Pelajaran lainnya adalah pentingnya menjaga kemurnian ibadah dengan mengikuti
manasik sesuai sunnah. Jangan terjebak dalam kebiasaan yang tidak berdasar dalil
atau ritual tambahan yang justru bisa merusak makna ibadah.
Di sisi lain, jamaah Haji juga harus membawa pulang semangat perubahan. Haji
mabrur bukan diukur dari oleh-oleh yang dibawa, tetapi dari perubahan akhlak,
kejujuran, dan konsistensi dalam beribadah setelah pulang ke kampung halaman.
Menjadikan Haji Wada’ sebagai inspirasi berarti membawa pulang pesan Rasulullah صلى الله عليه وسلم
dalam kehidupan sehari-hari: penuh kasih, adil, jujur, dan bertakwa.

Doa Memohon Dapat Mengamalkan Pesan Haji Wada’
Agar mampu mengamalkan pesan agung dari Haji Wada’, kita dianjurkan untuk
banyak berdoa dan memohon kekuatan kepada Allah. Di antara doa yang bisa dibaca:
“Allahumma aj’al hajji hajjan mabrura, wa sa’yiy sa’yan masykura, waghfir li dzunubi,
waj’alni min man yastami’una al-qawla fayattabi’una ahsanah.”
(Ya Allah, jadikan hajiku haji yang mabrur, sa’iku sa’i yang diterima, ampunilah dosa-
dosaku, dan jadikan aku orang yang mendengar nasihat dan mengikuti yang terbaik
darinya.)
“Allahumma la taj’al hadzal hajja akhiru ‘ahdi bi baitika al-haram, waj’alni min ‘ibadika
ash-shalihin.”
(Ya Allah, jangan jadikan ini sebagai hajiku yang terakhir di rumah-Mu yang suci, dan
jadikan aku termasuk hamba-hamba-Mu yang saleh.)



Berdoalah dengan hati yang lembut, penuh harap, dan mohon agar pesan Rasulullah
صلى الله عليه وسلم  dalam Haji Wada’ menjadi pedoman hidup kita hingga akhir hayat.

Kesimpulan
Haji Wada’ adalah peristiwa monumental yang menyatukan ibadah, nasihat moral, dan
pesan kenabian terakhir. Melalui khutbah beliau, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  memberikan panduan
abadi bagi umat Islam untuk menjaga agama, akhlak, dan hubungan sosial. Setiap
jamaah Haji dan Muslim yang mencintai sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم  wajib mengambil pelajaran
dari peristiwa ini, lalu menerapkannya dalam kehidupan nyata. Semoga Allah
menguatkan kita untuk mengamalkan warisan beliau dan menghidupkan kembali
semangat Haji Wada’ dalam setiap aspek kehidupan.

Terima kasih telah membaca
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